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ABSTRAK

Berdasarkan kurikulum Permendiknas No 58 tahun 2009 anak usia 5-6 tahun sudah mampu menceritan
pengalaman atau kejadian secara sederhana dan bercerita menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, mereka. Tapi
kenyataannya kemampuan bercerita anak kelompok B SPS AL-Muttagin Ngembul Kesamben Jombang masih rendah,
mayoritas anak belum terbiasa untuk bercerita. Hal ini terlihat ketika anak diminta untuk bercerita masih belum lancar
dalam berbicara. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan anak dalam bercerita yaitu menggunakan media
balok unit. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Subyek dalam penelitian ini
berjumlah 20 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak sebesar 70%. Hal ini menunjukkan
penelitian tindakan kelas belum sesuai dengan kriteria pencapaian tingkat perkembangan anak sebesar 75%. Oleh sebab
itu penelitian ini berlanjut pada siklus II. Hasil penelitian pada siklus II kemampuan bercerita anak meningkat menjadi
82,5%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bercerita menggunakan media balok unit dapat
meningkatkan kemampuan bercerita anak kelompok B di SPS AL-Muttaqin Ngembul Kesamben Jombang.

Kata kunci: kemampuan bercerita, balok unit

ABSTRACT

Children ability to telling story at playgroup B SPS Al-Muttaqin Ngembul Kesamben Jombang still relative low,
most of children are still not used to telling story. It is show when children were asked to telling a story and the children
still cannot tell the story fluently. The purpose of this research is to find out if log unit method can increase the ability to
telling a story from children at playgroup B Al-Muttagin Kesamben Jombang.

This research are using class action method that have been design into spiral. The subject of the research are the
children from playgroup b SPS Al-Muttagin Kesamben Jombang that consist of 20 children; 6 boys, and 14 girl. The
collecting data technique are using observation while the analys data technique are using static descriptive.

Conclusion derived from first cycle is fine motor skills of research subject have 70% improvement. This
conclusion show the classroom action research isn’t success yet. Therefore this research continoes second cycle.
Conclusions derifed from second cycle is fine motor skills of research subject have 82,5% improvement. The conclution
of this research is through log unit method, we can increase the children ability to telling a stroy at SPS Al-Muttaqin
Ngembul Kesamben Jombang.

Key Word: Story telling ability, Log Unit
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PENDAHULUAN

Pada masa kanak-kanak kegiatan bercerita akan
membantu anak dalam memperoleh kosakata bahasa
yang sangat banyak. Kemampuan bercerita pada anak
TK biasanya bersumber dari pengalaman- pengalaman
pribadi anak dan kelucuan-kelucuan yang terjadi di
sekitarnya.

Dari hasil observasi selama proses pembelajaran
ditemukan fakta bahwa kemampuan mereka dalam
bercerita masih rendah. Dari 21 anak yang terdiri atas
14 anak perempuan dan 7 anak laki-laki terdapat 16
anak yang kemampuan berceritanya masih rendah. Hal
ini dapat dilihat ketika anak diminta untuk bercerita
tentang pengalaman atau kejadian secara sederhana
anak masih belum lancar dalam berbicara, anak belum
mampu mengucapkan 4-5 urutan kata dan anak belum
mampu bercerita secara jelas dan runtut.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
peneliti sampaikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah dengan
menggunakan media balok unit dapat meningkatkan
kemampuan bercerita kelompok B SPS AL-
MUTTAQIN Dusun Ngembul Kecamatan Kesamben
Kabupaten Jombang?

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui
media balok unit kelompok B SPS Al-Muttaqin Dusun
Ngembul Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang
kemampuan bercerita anak dapat meningkat.

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari
penelitian ini antara lain: dengan adanya penelitian ini
diharapkan kepala sekolah dapat menyediakan balok
unit yang lebih banyak lagi, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kemampuan
bercerita anak dengan media balok unit, peneliti
mendapatkan  pengalaman dalam  melaksanakan
penelitian dan menghadapi anak yang mempunyai
tingkat kemampuan bercerita yang berbeda-beda dan
dengan media balok diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan bercerita anak.

Kemampuan bercerita anak adalah kemampuan
berkomunikasi secara lisan kepada orang lain.
Kemampuan ini memberikan gambaran tentang anak
dalam menyusun kosakata secara sederhana.

Bercerita merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain
dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus
disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya
sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa
menyenangkan, oleh karena orang yang menyajikan
cerita tersebut hanya menyampaikannya dengan
menarik (Dhieni, dkk 2005: 6.4).

Balok adalah potongan-potongan kayu yang
polos (tanpa dicat), sama tebalnya dengan panjang dua
kali atau empat kali sama besarnya dengan satu unit
balok. Sedikit berbentuk kurva, silinder dan setengah
dari potongan-potongan balok juga disediakan, tetapi
semua ini dengan panjang yang sama yang sesuai
dengan ukuran balok-balok dasar. Balok unit adalah

balok balok dengan berbagai ukuran dan bentuk.
(Diknas, 2003: 16)
METODE PENELITIAN

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti
terdiri dari 2 siklus. Menurut Arikunto (2008: 16),
prosedur penelitian tindakan mempunyai 4 tahapan
yang lazim dilalui yaitu perencanaan pelaksanaan,
pengamatan, rekleksi. Adapun model siklus PTK
adalah sebagai berikut :

Perencanaan 1

0

Refleksi 1 SIKLUS I Pelaksanaan

gl Pengamatan 1

:> Pengamatan 2

Jit

Refleksi 2 SIKLUS 11 Pelaksanaan
% Pengamatan 2 <,‘:5
Gambar 1
Siklus PTK

(Arikunto, 2010: 137)

Prosedur Penelitian
1. Perencanaan
a. Guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran
dengan mempersiapkan RKM, RKH dan RPP
b. Guru merencanakan waktu pembelajaran
selama 60 menit
¢. Guru membuat instrumen observasi.
d. Guru membuat lembar penilaian.
e. Guru merencanakan 2 siklus, di dalam 1 siklus
2 kali pertemuan dalam 1 minggu.
2. Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan rencana
sebelumnya, yaitu mengimplementasikan RPP
menggunakan  media  balok unit dalam
meningkatkan kemampuan bercerita.
3. Pengamatan/ observasi
Pada tahap observasi peneliti mengamati proses
kegiatan yang berlangsung, seperti aktivitas anak
dan aktivitas guru dalam bercerita. Dari data yang
telah diperoleh maka peneliti akan melakukan
refleksi.
4. Refleksi
Mengadakan refleksi dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan observasi yang dikonsultasikan
dengan pembimbing peneliti. Hasil refleksi pada
siklus I ini digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan perencanaan pada siklus II dan
seterusnya. Target keberhasilan penelitian adalah
jika 75% dari jumlah anak yang hadir mencapai
nilai minimal * 3.
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
patokan standar keberhasilan dan dikatakan berhasil
apabila telah mencapai standar prosentase 75% dari
data anak yang hadir sejumlah 20 anak dan mendapat
skor 3 pada setiap indikator yang dipilih oleh peneliti.

Tabel 1
Instrumen Penilaian Kemampuan Bercerita

No Aspek Indikator Kriteria Penilaian Ket

1. | Menyusun | Menceritakan | - Anak dapat Hokkk
kalimat pengalaman/ menceritakan
sederhana | kejadian pengalaman/
dalam secara kejadian secara
struktur sederhana sederhana dengan | ***
lengkap lancar, jelas dan
runtut dengan 5
kalimat.

Anak dapat *x
menceritakan
pengalaman/
kejadian secara
sederhana tapi *
belum lancar,
jelas dan runtut
dengan 5 kalimat.
Anak dapat
menceritakan
pengalaman/
kejadian secara
lancar, jelas dan
runtut dengan
bimbingan guru
dengan 5 kalimat.
Anak tidak dapat
menceritakan
pengalaman/
kejadian secara
lancar, jelas dan
runtut dengan 5
kalimat.

Bercerita
menggunaka
n kata ganti

Anak dapat Hokkk
bercerita
menggunakan
aku, saya, kata ganti aku, g
kamu, dia, saya, kamu, dia,
mereka. mereka dengan
lancar. ok
Anak dapat
bercerita
menggunakan 4
kata ganti aku,
saya, kamu, dia
tapi belum lancar.
Anak dapat
bercerita
menggunakan
kata ganti aku,
saya, kamu
dengan
bimbingan guru.
Anak tidak dapat
bercerita
menggunakan
kata ganti aku,
saya.

(Sumber: Permendiknas No 58 tahun 2009)

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan
rumus distribusi frekuensi tunggal sebagai berikut:

p= ixlOO%
N

(Winarsunu, 2002: 22)

Keterangan:

P = Angka Prosentase

F = Kemampuan yang dicapai

N = Jumlah kemampuan maksimal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan belajar anak sangat dipengaruhi oleh
kegiatan mengajar guru, karena dalam proses
pembelajaran guru tetap mempunyai suatu peran yang
penting dalam memberikan suatu ilmu kepada anak
didiknya. Upaya peningkatan kemampuan bercerita
anak perlu kepedulian guru dengan memberikan
kesempatan yang luas sebagai bentuk stimulasi untuk
melatih kemampuan bercerita anak. Dengan mampu
bercerita anak dapat memperluas wawasan dan cara
berfikir anak, sebab dalam bercerita anak dapat
tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal
baru baginya. (Bachri, 2005: 11)

Salah satu stimulasi yang dilakukan guru adalah
menggunakan media balok unit, karena balok unit
dianggap sebagai alat bermain yang sangat bermanfaat
dan yang paling banyak digunakan di TK maupun
lembaga pendidikan pra sekolah. Balok unit
mempunyai variasi bentuk, ukuran, warna dan berat
balok menunjang pengalaman belajar anak usia dini.
Balok juga memberi banyak kesempatan bagi anak-
anak untuk berkembang dalam berbagai cara. (Benish
dalam montolalu, 2005: 7.13).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
bercerita melalui media balok unit memiliki dampak
positif dalam meningkatkan kemampuan bercerita. Hal
ini dapat dilihat dari kemampuan bercerita anak siklus I
mencapai 70% sedangkan pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 82,5%. Standar keberhasilan
belajar mengajar bisa dianggap sesuai harapan adalah
setelah mencapai skor diatas 75%. Sudah dapat
dikatakan bahwa proses pembelajaran pada siklus II
berhasil karena peningkatan pada aspek kemampuan
bercerita sudah sesuai harapan dan sudah memenuhi
kriteria keberhasilan.

Dari hasil penelitian ini kemampuan bercerita
dengan menggunakan media balok unit meningkatkan
aspek kemampuan bercerita pada anak kelompok B
SPS Al-Muttaqin Ngembul Kesamben Jombang,
karena dengan menyusun suatu bentuk bangunan maka
anak dapat bercerita tentang apa yang telah dibangun
dari media balok unit tersebut.
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Tabel 2
Rekapitulasi Aktivitas Anak pada Aspek
Kemampuan Bercerita

No A Siklus | Siklus Keterangan
Observasi 1 1 g
Akttvitas . o | Kenaikan

U1 Anak 65% | 8031% | TN 00
Aspek .

2 | kemampuan 70% | 82,5% Kenaikan

i 12,50%
bercerita

Berdasarkan tabel di atas hasil kegiatan
peningkatan kemampuan bercerita anak melalui media
balok unit dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:

90% 80.31% 82,50
80% -
70% | 65,009
60%
50% msiklus |
40% msiklus I
30%
20%
10%
0% ‘

Aktivitas Anak Aspek kemampuan
bercerita

Grafik 1
Rekapitulasi Aktivitas Guru dan Anak pada Aspek
Kemampuan Bercerita

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada anak
kelompok B SPS Al-Muttaqin Ngembul Kesamben
Jombang dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media balok unit
sebagai sarana bercerita dapat meningkatkan
kemampuan bercerita. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar yang meningkat dari siklus I dan siklus II yaitu
siklus I sebesar 70% dan siklus II sebesar 82,5%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang diperoleh, maka
dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat
berguna bagi semua pihak, yaitu :

1.  Guru hendaknya mempersiapkan balok unit yang
lebih banyak lagi sehingga anak-anak dalam
membangun suatu bangunan tidak kekurangan
balok. Susunan bangunan yang besar akan
membuat anak berceritanya lebih panjang

2. Guru hendaknya dapat mengatur waktu
pembelajaran karena kegiatan ini memerlukan
waktu yang lebih lama.
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